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ABSTRAK 

  Antioksidan bertindak sebagai fungsi pertahanan yang melindungi dari 

kerusakan oksidatif. Antioksidan juga mempunyai kemampuan mengganti dan memperbaiki 

bagian yang mengalami kerusakan. Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) adalah 

tanaman yang memiliki kemampuan antioksidan untuk menghambat oksidasi asam lemak dan 

mengurangi radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti fraksi polar, semipolar 

atau nonpolar yang paling aktif sebagai antioksidan dari ekstrak etanol daun sirih merah 

(Piper crocatum  Ruiz & Pav). 

Penelitian dilakukan dengan tahapan persiapan simplisia, pembuatan ekstrak etanol 

daun sirih merah, pembuatan fraksi n-Heksana, etilasetat dan fraksi air, uji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol, fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air dengan 

metode DPPH, analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ekstrak dan fraksi yang aktif sebagai 

antioksidan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober 2015 di laboratorium Fakultas 

Farmasi Universitas Ahmad Dahlan dan Laboratory of Pharmacognosy and Biological 

Sciences, Faculty of Pharmaceutical Sciences, Prince of Songkla University, Thailand. Uji 

antioksidan dengan metode DPPH menghasilkan nilai ES 50 dari ekstrak adalah 51,93 ± 2,51, 

fraksi heksan 210,69 ± 1,73, fraksi etil asetat 58,20 ± 1,41, dan fraksi metanol air 47,62 ± 

0,27.  Pada uji ini digunakan quersetin sebagai pembanding yang mempunyai nilai ES 50 

sebesar 10,72 ± 0,71. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi etanol-air mempunyai nilai ES 50  paling 

kecil dibandingkan faraksi lain dan ekstraknya. 

 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, sirih merah 

 

Pendahuluan 

Oksidasi penting bagi organisme 

hidup untuk memproduksi energi dan 

proses biologis. Namun, oksigen yang 

bersifat radikal bebas dan reaktif yang 

terus diproduksi  secara in vivo , 

mengakibatkan kematian sel dan 

kerusakan jaringan (Arrul Doss et al, 

2012). Kerusakan oksidatif yang 

disebabkan oleh radikal bebas 

berhubungan dengan penuaan dan penyakit 

, seperti aterosklerosis , diabetes , kanker 

dan sirosis. Selain itu berhubungan juga 

dengan penyakit degeneratif termasuk 

kanker , penyakit jantung , penurunan 

sistem kekebalan , disfungsi otak dan 

katarak (Krithiga et al, 2014; Arrul Doss et 

al, 2012; phillipe et al, 2010) 
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Radikal bebas sebagai penyebab 

stres oksidatif tidak hanya dihasilkan 

secara alami di dalam sel setelah proses 

respirasi atau pada kondisi stres saja, tetapi 

juga diproduksi karena adanya radiasi, 

racun bakteri dan virus, merokok, alkohol, 

dan tekanan psikologis. Oleh karena itu 

diperlukan tambahan antioksidan melalui 

makanan dan minuman. Tanaman 

merupakan sumber obat untuk preventif, 

kuratif , pelindung atau promotif (Krithiga 

et al, 2014).  

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) adalah tanaman yang memiliki 

kemampuan antioksidan untuk 

menghambat oksidasi asam lemak dan 

mengurangi radikal bebas. Ekstrak etanol 

sirih merah sebanyak 200 ppm mampu 

menghambat oksidasi asam lemak sebesar 

80,40%. Pada pengukuran menggunakan 

metode 2,2-diphenil-1-picryl hydrazyl 

(DPPH), menghasilkan IC 50 untuk 

penagkapan radikal bebasnya sebesar 

85,82 ppm. Hasil tersebut berbeda tidak 

bermakna terhadap pembandingnya yaitu 

α-tokoferol (p<0,05) (Alfarabi et al, 2010). 

 Khasiat sirih merah itu 

disebabkan oleh adanya sejumlah senyawa 

aktif yang dikandungnya, antara lain 

flavonoid, alkaloid, polevenolad, tanin, 

dan minyak asiri. Senyawa flavonoid dan 

polevenolad bersifat antioksidan, 

antidiabetik, antikanker, antiseptik, dan 

antiinflamasi. Sedangkan senyawa alkoloid 

mempunyai sifat antineoplastik yang juga 

ampuh menghambat pertumbuhan sel-sel 

kanker (Ngaisyah, 2010). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meneliti fraksi 

polar, semipolar atau nonpolar yang paling 

aktif sebagai antioksidan dari ekstrak 

etanol daun sirih merah (Piper crocatum 

Ruiz & Pav). 

 

Metode 

Penelitian dilakukan dengan metode 

observasional mulai bulan Juli sampai 

Oktober 2015 di laboratorium Fakultas 

Farmasi Universitas Ahmad Dahlan serta 

dilakukan di Laboratorium 

Pharmacognosy Faculty of pharmaceutical 

Sciences Prince of Songkla University 

Thailand. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposif, tanpa membandingkan 

tumbuhannya dengan tumbuhan daerah 

lain. Sampel yang digunakan daun sirih 

merah segar (Piper crocatum Ruiz & Pav).  

Simplisia rajangan dimaserasi 

dengan etanol 70%, dibiarkan pada suhu 

kamar (28º-32ºC) selama 2 hari terlindung 

dari cahaya dan sering diaduk, kemudian 

dipisahkan, ampas dimaserasi kembali 

dengan pelarut etanol 70% dan dilakukan 

dengan cara yang sama seperti di atas 

sampai diperoleh maserat jernih. Semua 

maserat diuapkan dengan bantuan alat 

rotary evaporator sampai diperoleh 
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ekstrak etanol kental, kemudian ekstrak 

dikeringkan di freeze dryer hingga 

diperoleh ekstrak kering daun sirih merah 

(Alfarabi et al, 2010). 

Ekstrak etanol ditambahkan n-

heksan, dikocok dan dibiarkan sampai 

memisah. Fraksi n-heksan dipisahkan, 

selanjutnya difraksinasi kembali dengan 

pelarut n-heksan beberapa kali hingga 

diperoleh fraksi n-heksan yang jernih, 

kemudian terhadap sisa ditambahkan 

pelarut etilasetat (prosedur sesuai dengan 

fraksinasi n-heksan) sampai diperoleh 

fraksi etilasetat yang jernih, sisanya 

diperoleh fraksi etanol-air. Fraksi n-

heksan, etilasetat, dan fraksi etanol-air 

masing-masing digabung menjadi satu 

selanjutnya diuapkan dengan rotary 

evaporator kemudian di freeze dryer 

hingga diperoleh ekstrak kering fraksi n-

heksan, etilasetat dan fraksi etanol air 

(Alfarabi et al, 2010). 

Preparasi sampel untuk uji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol dan fraksi-

fraksinya dilakukan dengan membuat 

konsentrasi 80,40, 20,10, dan 5 µg/ml 

masing-masing larutan uji. Berdasarkan 

hasil orientasi konsentrasi yang dibuat 

untuk fraksi heksan adalah 400, 200, 100, 

50, dan 25 µg/ml. Selanjutnya diambil 2 

ml dan ditambahkan 2 ml larutan DPPH 

0,15 mM.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini diperoleh fraksi 

heksan sebanyak 4,56 gram (27,03%), 

fraksi etil asetat sebanyak 1,7 gram 

(10,08%), dan fraksi etanol-air sebanyak 

9,35 gram (55,42%) dari ekstraknya. 

Aktivitas antioksidan larutan uji yaitu 

ekstrak etanol, fraksi n-Heksana, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol-air sebagai 

penangkapan radikal DPPH dinyatakan 

dalam % penangkapan radikal. Untuk 

membandingkan aktivitas penangkapan 

radikal bebas DPPH antara larutan uji 

dengan quersetin sebagai pembanding 

positif digunakan juga parameter potensi 

aktivitas penangkapan radikal bebas. 

Parameter aktivitas penangkapan radikal 

bebas yang digunakan adalah ES50. ES50 

merupakan konsentrasi senyawa uji yang 

menghasilkan aktivitas penangkapan 

radikal DPPH sebesar 50%. Harga ES50 

dapat ditentukan menggunakan persamaan 

garis regresi linier antara konsentrasi 

sebagai sumbu X dan % penangkapan 

radikal sebagai sumbu Y. 

Dari hasil pengujian dan 

perhitungan ES 50 pada ekstrak, tiap 

fraksi, dan control positif maka dapat 

dibuat rangkuman dan ditampilkan pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dengan metode DPPH 

Sampel % Penangkapan Radikal Bebas 

pada konsentrasi 100 µg/ml 
ES50 (µg/ml) 

Ekstrak 86,14  ±  4,29 51,93 ± 2,51 

Fraksi heksan 26,51 ± 3,61 210,69 ± 1,73 

Fraksi etil asetat 74,11 ± 2,24 58,20 ± 1,41 

Fraksi etanol-air 90,96 ± 2,62 47,62 ± 0,27 

Quersetin 91,98 ± 1,90 10,72 ± 0,71 

 

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa % 

penangkapan radikal bebas pada larutan uji 

dengan konsentrasi yang sama pada 

masing-masing bahan (100 µg/ml), 

tertinggi adalah fraksi etanol-air yaitu 

sebesar 90,96% ± 2,62. Hasil ini sedikit 

lebih rendah jika dibandingkan dengan  

quersetin sebagai konrol positif yang  

mempunyai % penangkapan radikal bebas 

sebesar 91,98% ± 1,90. Ekstrak sirih 

merah memberikan % penangkapan 

radikal bebas sebesar  86,14%  ±  4,29. 

Nilai ini lebih rendah dibanding nilai fraksi 

etanol-air dan quersetin. Sedangkan fraksi 

etil asetat dan heksan mempunyai nilai % 

penangkapan radikal bebas lebih kecil 

dibandingkan ekstraknya.  

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa 

nilai ES 50 pada larutan uji yang terendah 

adalah fraksi etanol-air yaitu sebesar 47,62 

µg/ml ± 0,27. Nilai ini masih lebih tinggi 

jika disbanding dengan quersetin sebagai 

control positif yang memberikan nilai ES 

50 sebesar 10,72 µg/ml ± 0,71. Ekstrak 

sirih merah mempunyai nilai ES 50 

sebesar 51,93 µg/ml ± 2,51. Nilai ini 

relatif lebih tinggi disbanding fraksi 

etanol-air dan quersetin.  

Hasil tersebut menggambarkan 

bahwa ekstrak etanol sirih merah 

berpotensi sebagai antioksidan. Fraksi 

yang mempunyai efek antioksidan 

tertinggi adalah fraksi etanol-air (polar), 

baik didasarkan pada nilai % penangkapan 

radikal bebas maupun nilai ES 50 nya. 

Oleh karena itu, direkomendasikan untuk 

selanjutnya dicari komponen paling aktif 

sebagai antioksidan dari fraksi etanol-air.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa zat aktif 

terlarut pada pelarut polar. Efek 

antiproliferasi daun sirih merah pada sel 

kanker payudara (T47D) secara invitro 

menggunakan pelarut metanol untuk 

mengekstraksi daun sirih merah 

(Wicaksono et al., 2009). Demikian juga 
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pada uji aktivitas hipoglikemia daun sirih 

pada tikus putih yang menggunakan 

pelarut etanol untuk mengekstraksi daun 

sirih merah (Yesi et al., 2014). Aktivitas 

antiproliferativ dan efek hipoglikemia erat 

kaitannya dengan aktivitas antioksidan. 

Kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh 

radikal bebas berhubungan dengan 

penuaan dan penyakit , seperti 

aterosklerosis , diabetes , kanker dan 

cirrhosis. Selain itu berhubungan juga 

dengan penyakit degeneratif termasuk 

kanker , penyakit jantung , penurunan 

sistem kekebalan , disfungsi otak dan 

cataracts (Krithiga et al, 2014; Arrul Doss 

et al, 2012; phillipe et al, 2010). 

Penelitian lanjutan secara bioassay-

guided pada daun sirih merah belum 

banyak dilakukan. Oleh karena itu 

penelitian ini sangat potensial untuk 

dilanjutkan. Proses pemisahan komponen-

komponen yang ada dalam fraksi etanol-

air dan uji aktifitas antioksidannya dapat 

menjadi jalan ke arah penemuan senyawa 

antioksidan baru. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah Ekstrak 

etanol daun sirih merah (Piper crocatum) 

mempunyai efek antioksidan dengan nilai 

% penghambatan radikal bebas sebesar 

86,14 %  ±  4,29 pada konsentrasi 100 

µg/ml dan nilai ES 50 sebesar 51,93 µg/ml 

± 2,5 dan Fraksi etanol-air mempunyai 

efek antioksidan tertinggi dengan nilai % 

penghambatan radikal bebas sebesar 

90,96% ± 2,62 pada konsentrasi 100 µg/ 

ml dan nilai ES sebesar 47,62 µg/ml ± 

0,27 dibanding fraksi heksan dan etil 

asetat. 
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